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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

maksim kesantunan pada pidato pejabat pemerintah daerah kabupaten Bima, 

yang terdapat 6 jenis penggunaan maksim antara lain, (1) maksim kebijaksanaan 

yang berarti meminimalkan kerugian orang lain dan memaksimalkan keuntungan 

bagi orang lain, (2) maksim penerimaan yang berate memaksimalkan kerugian 

bagi diri sendiri dan meminimalkan keuntungan diri sendiri, (3) maksim 

kemurahan yang berarti memaksimalkan rasa hormat pada orang lain dan 

meminimalkan rasa ketidakhormat kepada orang lain, (4) maksim kerendahan 

hati yang berarti memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri dan 

meminimalkan pada diri sendiri, (5) maksim kecocokan yang berarti 

memaksimalkan kesetujuan diantara mereka dan meminimalkan ketidaksetujuan 

diantara mereka, dan (6) maksim kesimpatian yang berarti memaksimalkan rasa 

simpati dan meminimalkan rasa antipati terhadap lawan tuturnya. Sedangkan 

kesantunan tindak tutur pada pidato bupati Bima ditemukan tiga skala 

kesantunan yaitu skala formalitas, skala ketidaktegasan, dan skala kesekawanan. 
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5.2 Saran 

 Setiap penelitian membutuhkan saran-saran yang membangun dan berguna 

untuk menyempurnakan suatu penelitian. Adapun saran yang dipaparkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1) Mengingat masih banyak hal yang perlu diteliti mengenai penggunaan maksim 

kesantunan pada pidato Bupati Bima, peneliti berharap ada peneliti berikutnya 

yang dapat menggali lebih rinci mengenai bentuk tindak maksim kesantunan, dan 

skala kesantunan pada pidato Bupati Bima. 

2) Sebagai mahasiswa (masyarakat yang berpendidikan) yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai kesopanan, hendaknya hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

kesantunan dalam berkomunikasi. 

3) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi penelitian dan 

sebagai bahan perbandingan peneliti-peneliti berikutnya.  
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